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ABSTRAK

Masalah umum setiap perusahaan adalah sistem pengendalian persediaan, oleh karena itu untuk
mengatasi pengendalian persediaan metode yang digunakan adalah metode EOQ. Sedangkan pada
setiap masalah sistem persediaan terkadang ada kekurangan informasi mengenai biaya-biaya yang
sudah ada, maka untuk hal ini cara tepat yang akan digunakan yaitu model EOQ menggunakan
fuzzy dimana model EOQ fuzzy dapat memperkirakan biaya-biaya dengan fungsi keanggotaan
fuzzy trapesium dan segitiga. Fungsi keanggotaan trapesium dan segitiga memiliki beberapa titik
nilai keanggotaan untuk memperkirakan biaya-biaya. Pemodelan EOQ yang akan disederhanakan
yaitu model EOQ backorder parsial. Model EOQ backorder parsial merupakan bagian model EOQ
deterministik dimana setiap kali kekurangan persediaan dapat diketahui sebelumnya. Hasil nilai
EOQ fuzzy dengan menggunakan fungsi keanggotaan trapesium dan segitiga menggunakan
backorder parsial akan lebih tinggi dibandingkan nilai EOQ tanpa menggunakan fuzzy. Hal ini
terjadi akibat penggunaan fungsi keanggotaan dalam fuzzy yang memiliki beberapa titik nilai
untuk memperkirakan biaya-biaya.

Kata Kunci : Inventory, EOQ, Logika Fuzzy, Backorder Parsial, Fungsi Keanggotaan.

. PENDAHULUAN

Pengendalian persediaan dapat
diartikan sebagai aktifitas dan langkah-
langkah yang digunakan untuk menentukan

jumlah  yang tepat untuk memenuhi

persediaan suatu item. Untuk itu efektifitas
pengelolaan persediaan sangat
mempengaruhi keuntungan sebuah
perusahaan. Masalah umum dalam sistem

persediaan merupakan masalah penting bagi

suatu perusahaan. Oleh karena itu agar
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pengendalian persediaan bisa teratasi dengan
baik digunakan metode “economic order
quantity”. Economic order quantity adalah
volume atau jumlah pembelian yang paling
ekonomis untuk dilakukan pada setiap kali
pembelian. Dengan metode EOQ, perusahaan
akan mengurangi persediaan yang sudah tidak
layak digunakan atau rusak dan memperkecil
terjadinya kendala-kendala sebuah
perusahaan dalam menghasilkan produksi,
atau tertundanya pekerjaan dan hilangnya
kesempatan perusahaan dalam menjual
produknya akibat kehabisan persediaan, maka
dari itu harus ditentukan nilai EOQ (economic
order quantity) untuk meminimalkan biaya
persediaan tahunan. Rumus dasar dari EOQ
yang diperkenalkan oleh Haris 1993.[2]

2RC
E0Q = |—

Dimana :R = Permintaan tahunan
C = Biaya pesan
H = Biaya simpan pertahun

Dalam kasus nyata banyak hal yang perlu

dipertimbangkan dan kebanyakan studi

pemodelan EOQ menggunakan pendekatan
probabilistik untuk menangani
ketidakpastian. Namun parameter
persediaan banyak ketidakpastian dan
kurangnya informasi biaya, untuk mengatasi
masalah ini maka akan digunakan model
fuzzy karena model fuzzy dapat
memperkirakan biaya yang sudah ada dari
kurangnya informasi biaya yang sudah ada.
Model EOQ secara umum tidak bisa
memperkirakan biaya yang sudah ada,
sedangkan menggunakan model fuzzy bisa
memperkirakan kekurangan informasi dari
biaya yang sudah ada. Pemodelan EOQ yang
akan disederhanakan yaitu model EOQ
backorder parsial dengan menggunakan
fuzzy dan prinsip fungsi keanggotaan fuzzy.
Model EOQ backorder parsial merupakan
bagian model EOQ deterministik. Model
backorder  parsial ini  menggunakan
permintaan fuzzy dengan
mempertimbangkan  biaya -  biaya
diantaranya biaya pemesanan, biaya
persediaan, biaya backorder, dan biaya

kerugian.
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2. METODE PENELITIAN 3. Biaya backorder (Backorder cost) :
502 (2.3)
21 Asumsi: backorder cost = KT
1. Barang yang dipesan dan disimpan hanya satu 4. Biaya kerugian (Loss cost):
(2.4)
macam. (1-8)-v?

Loss cost = L
2Q

2. Persediaan segera dilengkapi. o o ) ]
5. Model ini memiliki 2 periode siklus

3. Backorder parsial diperbolehkan. ) ) _ _
persediaan dimana ketika persediaan

depletion (t;) dan ketika persediaan

2.2 Notasi
backorder (t;).

Notasi yang digunakan dalam model ini adalah:
Nilai t; dan t, didefinisikan :

TRC = Total Biaya Relevan

ts = Periode waktu persediaan depletion to= T (K)

t, = Periode waktu persediaan backorder ! Q

R = Jumlah kebutuhan pertahun

\Y = Persediaan maksimum Q-V)

Q = Jumlah unit setiap kali pemesanan =T 0

C = Biaya pesan

H = Biaya simpan 6. Demikian total biaya yang

K = Biaya backorder (2.5)
L = Biaya kerugian diperlukan (relevance) (TRC) adalah:

) = Jumlah unit backorder

2.3 Model Inventory dengan Backorder Parsial CR HV? K&(Q-V)?2
TRC = — + +
Q 20 20Q
1. Biaya pemesanan (Order Cost) : 5
@.1) L ey =07

order cost = Cg 4

2. Biaya penyimpanan (holding cost) : 28)
v? |
holding cost = H— (2.2)

2Q
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Gambar 2.1 Inventory dengan model backorder parsial

Untuk mendapatkan solusi Optimal dengan menggunakan syarat :

6TRC_00TRC_O
Q0 oV

Maka hasilnya untuk Q optimal :
y Qop 26)

_ |2CR(H + 6K + (1 - 6)L
B H(SK + (1 = 8)L)

jika Q > 0 hanya nilai positif Q yang

dipertimbangkan maka : (2.7)

2CR(SK + (1 —8)L)
H(H + 6K + (1= 98)L)

Dari persamaan (2.6) dan (2.7) Q dan V

optimal jika 6 = 1 maka:

_ |2CR(H +K)
Q= HK

. 2CRK
~ |H(H+K)

Dan persamaan (2.8) dan (2.9) hasilnya yang
secara lengkap untuk model backorder dari
formula yang sama untuk model EOQ secara
keseluruhan [1].

Jikao=0

|2cRr@H + 1) (2.10)
0= HL
2CRL
V= laww (2.11)

Formula (2.10) dan (2.11) hasilnya telah

lengkap untuk model kerugian penjualan.
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2.4 Inventory dengan backorder parsial

untuk  fuzzy ~menggunakan  fungsi TRC CRR , HQ ¥ | R®8(0-V)* 4 LR 8)(0-V)?
Q 2Q 20 20
keanggotaan trapesium

Notasi untuk penggunaan model fuzzy adalah: Dinotasikan TRC adalah total biaya untuk

TRC : Total biaya relevan menurut model model fuzzy. Dalam pembahasan ini

menggunakan fungsi  keanggotaan dari

fuzzy
q . Fuzzy number untuk biaya simpan trapesium dan segitiga, untuk fungsi
x : keanggotaan trapesium untuk variabel A
C : Fuzzy number untuk biaya pesan g9 P
5 seperti :
R . Fuzzy number untuk jumlah P
. xX—a a— a ntuk a; <

permintaan pertahun w( v /(@ 1) untuk a;
~ . X< a
K : Fuzzy number untuk biaya backorder
- . . uwx) “w untuka, < x < a;
L : Fuzzy number untuk biaya kerugian
X : Fuzzy number untuk perkalian w(x—as)/(az—as) untuk az < x < a,
@ : Fuzzy number untuk pembagian

0 Lainnya
@ : Fuzzy number untuk penjumlahan
~ . . Dimanaw <0 <1
Q - Jumlah unit sekali pesan menurut
A

model fuzzy b ()
1% : Jumlah persediaan maximu menurut wl A

model fuzzy / i i \

»
»

ua(x): Tingkat nilai dari anggota fungsi untuk

« a; a as A

w : Nilai dari fungsi keanggotaan Gambar 2.2 Fungsi keanggotaan trapesium

Menggunakan rumus (2.5) untuk operasi
Penggunaan prinsip fungsi trapesium A
fuzzy. TRC untuk model fuzzy digambal (2.12)
dinotasikan dengan (ai, a;, as, a; ; W)
dengan:

dimanaa, < a, < az < a, dibawah prinsip
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fungsi. Operasi penghitungan fuzzy untuk 2

fungsi  anggota  trapesium Adan B

menggambarkan persamaan (2.5) :

A@B = (a1+b1.a2+b2,a3+b3,
a4.+b4_;W)

Ket.: A @ B merupakan penjumlahan fuzzy

(2.14)
A ® B = (albl. azbz. a3b3. a4b4 ; W)

Ket : A ® B merupakan perkalian fuzzy

Dimana w adalah hasil minimum dari
(w1,w,) digambarkan dengan ilustrasi gambar
2.4 operasi hitung fuzzy dalam pemesanan
untuk penegasan variabel fuzzy A  dari
keputusan rata-rata Park [1], rata-rata dari a,

adalah :

[an—a))+(as—ay) (as—ay) + (az+ay)
et _ (@ra)t(@io)

(a1 +az+as+ay)
ay = 2

Untuk yang dipelajari hanya kasus dimana
a; < a; < as < a4 yang dipertimbangkan

1 (X,

»

Y

w

v

a; a au s A

Gambar 2.3 Fungsi keanggotaan

Trapesium dengan nilai rata-rata

Dasar aturan rata-rata total biaya bisa di
formulasikan seperti perumusan sebelumnya
maka dari model EOQ yang menggunakan
o _ (2.15)
prinsip keanggotaan fuzzy himpunan

metode median rule menjadi:

{ﬂ 4 hiv;? 4 ki6(qi — vi)?
9  2q; 2q;

Tﬁc—lz
=7,

4
=1

N 1;(1—=6)(q; — v)? }
2q;

Akibatnya menjadi catatan derivative partial

TRC:
aTﬁC_li -1y hyv; . 5 ) v;?
00 44 la® 292 2 2
i=
(1-6) v,
OTRC 1 h;v;?
- _— (2v. — 24
=L, { ki (20 24)
=1
(1-6)
ti— * (2v; — 2q;)
i

Solusi optimal yang diperoleh menggunakan

kondisi :
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9TRC _ o 9TRC _ Hasil dari (2.18) adalah hasil yang sama
2Q av
(2.16) dengan (2.5) itu cara kapan anggota fuzz
Maka hasilnya akan didapat: Derajat gan (2.5) P % Y
Keanggotaan dari  nilai crisp yang
uix]

wpwrambangkan. TRC sama dengan TRC

o= [Primcm |Xihi+ Yo kid + 30, LA - 8) del f
i1 hi P kS + Y L -6) model fuzzy.

Dinotasikan Q optimal untuk model fuzzy.
(2.17) 2.5 Inventory dengan backorder parsial

untuk fuzzy menggunakan fungsi

- 12X arn Pk +YE L(A-6) keanggotaan segitiga
* L hy Pihi Y ks + Y L(1=6)

Dalam pembahasan ini menggunakan

Dinotasikan ¥ optimal untuk model fuzzy. fungsi keanggotaan dari  segitiga, untuk

fungsi keanggotaan segitiga untuk variabel
Fungsi keanggotaan fuzzy terdiri dari nilai ~
E fungsi keanggotaan segitiga seperti :

crisp (tegas), dengan demikian € = (¢, =
Fungsi keanggotaan :

c; = c3 = ¢4 = (), untuk fungsi trapesium.

( 0 CX <e
Hasil dari Q, V dan TRC adalah : v sy (e—e) i e<x<e,
U[‘X]-: )/ (es-e2) ; €25X <e3
A ZCR(H+6K+(1_6)L ~ viiialna w N v > 1
B H.K(8).L(1-196)
A
1
e 2CR(6K+ (1 —-6)L)
~ JHH+ 86K+ (1 -96)L)
(2.18)
0 »
(S e, es3
2 —_ 12 _ —1)?
THC — C_R HV+ Ké6(Q—-V) L(1-8)(Q-V) domain

0 20 " 20 ° 20

Gambar 2.5 Fungsi keanggotaan segitiga
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Penggunaan prinsip fungsi segitiga A
dinotasikan dengan (e, e, €3 ; W)
dimanae; < e, <e; merupakan prinsip
fungsi. Operasi penghitungan fuzzy untuk 2
fungsi anggota segitiga E dan F
menggambarkan dari persamaan (2.5) :

E@F‘ = (61+f1.ez+f2;e3+f3;w)

Ket : E @ F merupakan penjumlahan fuzzy

E ® F = (elfl.ezfz.egfg ,W)
Ket: £ ® F merupakan perkalian fuzzy

Untuk w adalah hasil minimum dari (w4,w,)
digambarkan dengan ilustrasi gambar 2.5
operasi hitung fuzzy dalam pemesanan untuk
penegasan variabel fuzzy E untuk fungsi
segitiga menggunakan metode median rule [4]
adalah :

_(eatexte;)
=

Untuk yang dipelajari hanya kasus dimana
e1 < e, < ez dipertimbangkan seperti gambar
2.6.

Dasar aturan rata-rata total biaya bisa di
formulasikan seperti perumusan sebelumnya

maka dari model EOQ yang menggunakan
(2.19)

prinsip keanggotaan fuzzy himpunan crisp

(tegas) untuk fungsi segitiga menjadi :

3
12 {Ciri 4 hv;? 4 ki6(q; — v;)?

TRC = =
3 q; 2q; 2q;

i=1

4 1;(1—=6)(q; — v)? }
2q;

Akibatnya menjadi catatan derivative partial

TRC,
_ 3
_OTRC _ 12 { ¢ty hiv?
a@ 3 = qi® 2q;*
) v;?
(1-6) v,
Hi—— (1=
dTRC 1 h;v;? Tk @ 20
v - 34 ; i2 ; Vi qi
=1
(1-6)
+ 1 20 (2v; — 2q;)

Solusi optimal yang diperoleh menggunakan

kondisi :
OTRC _ 0 OTRC _
aQ = av

. . (2.20)
Maka hasilnya akan didapat:

Q

_ 2 Zl$=1 Ciri 213=1 hi + Z?:l k15 + 213=1 ll(l - 6)
l-3=1 h; l-3=1 k6 + Z?zl L,(1-96)

Dinotasikan Q optimal untuk model fuzzy.
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’_ jz Y3 o j 3 kS + Y3, L(1-6) ; \/ZCR(H + 6K + (1 - 6)L

S hi (X i +YR kiS+3E L(1-6) B H.K(8).L(1—6)
Dinotasikan V7 optimal untuk model fuzzy. 7_ 2CR(6K + (1 — )L)
H(H + 6K+ (1—-6)L)
Fungsi keanggotaan fuzzy terdiri dari nilai (2.22)

C”Sp, C = (Cl =Cp =0C3 = C ) Untuk fungS| B B CR N HV2 N K6 (Q _ V)Z

TRC
segitiga. Hasil dari Q, V dan TRC adalah : Q 2Q 2Q
N LA- &) -V)?
2Q
ui=)
P
2.+bs o

Gambar 2.6 Operasi penghitungan untuk fungsi segitiga

3. CONTOH PEMBAHASAN

67



Edisi Agustus 2013 Volume VII No. 2

ISSN 1979-8911

Pada perusahaan PT. Karya Prima yang
bergerak dibidang furniture dengan produk
berupa kasur yang dinamakan Kasur Super

Star [6] :

Aspek-aspek Biaya yang Berkaitan
dengan Persediaan Kasur Super Star
a. Kasur Super Star = Rp.700.000
b. Biaya Pesan (C) = Rp. 59.000/ order
c. Biaya Simpan (H) = Rp. 52.000/unit
d. Biaya Backorder (K) = Rp. 38.000/unit

e. Biaya Kerugian (L) = Rp. 35.000/ unit

f. Jumlah Kebutuhan Pemakaian/tahun(R)=

10272 pcs

g.Jumlah unit backorder / Sedikitnya

jaminan simpanan (6) =50%

h.Pemakaian rata-rata/ minggu = 214 pcs/

minggu

3.1 Model Inventory dengan Backorder

Parsial

Dari data yang didapat dari perusahaan
untuk mencari TRC, Q dan V

menggunakan (2.5), (2.6) dan (2.7).

Maka hasil yang didapat :

Q = 237,734 V = 98,04 dan TRC

5.131.110,63

3.2 Model Inventory Backorder Parsial

Menggunakan Fungsi Keanggotaan

Fuzzy Trapesium

Notasi dan biaya untuk penggunaan

model fuzzy adalah :
a. Kasur Super Star = Rp.700.000

b. Biaya Pesan( ) = Rp59000 — 72000 order

c. Biaya Simpan (H) = Rp52000 — 74000 / unit
d. Biaya Backorder (K) = Rp38000-59000/ unit
e. Biaya Kerugian (L)= Rp. 35000-65000 / unit

f. Jumlah Kebutuhan Pemakaian/ tahun (R)

=10272 — 12240 pcs

g. jumlah unit backorder / Sedikitnya jaminan

simpanan (6 ) =50 %
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h. Pemakaian rata-rata/ minggu = 214 pcs — 255 Maka hasil yang didapat § = 231,062 V=

/minggu 101,606 dan TRC = 6.375.773,585

Untuk membuktikan bahwa hasil dari nilai

Dari data yang didapat dari perusahaan untuk crisp (tegas) TRC untuk model fuzzy
mencari TRC, Q dan V menggunakan (2.15), trapesium akan sama dengan model
(2.16) dan (2.17) Maka hasil yang didapat : backorder parsial tanpa fungsi fuzzy dapat
0 = 231,60 dihitung menggunakan persamaan
7 = 101,84 Maka hasil yang didapat :

~ Q = 231,062 V = 101,606 dan TRC =
TRC = 6.381.506,20

. e 6.375.773,585
Pada saat variabel memiliki nilai crisp
(tegas) € = (c; = C; = C3 = ¢4 = C), itu

L 3.3 Model Inventory Backorder Parsial
merupakan Kketetapan nilai tegas. Untuk

. . Menggunakan Fungsi Keanggotaan Fuzzy
contoh permintaan  tahunan, biaya

. . . Segitiga
pemesanan, biaya simpan, biaya backorder
dan biaya kerugian penjualan, ditentukan dari

- . Dari data yang didapat dari perusahaan untuk
nilai rata-rata, maka nilai yang akan muncul

mencari TRC, Q dan VV menggunakan (2.19),
untuk R = 11203, C = 65750, H = 62750, K =

2.2 2.21) Mak k hasil dari Q, V
48500, L = 50000. Fungsi keanggotaan fuzzy (2:20) dan (2.21) Maka untuk hasil dari @, V

. e dan TRC penghitungan model backorder
trapesium akan menjadi C=(c; =C, =C3 =C4 Peng g

5 ~ arsial menggunakan fungsi fuzzy segitiga
= 65750), R = (1 = I = 5= 1, = 11203), P 99 gsi fuzzy segitig

- adalah :
=(h, = h, = h3= h,= 62750), K = (ky =k, =
- 0 = 231,63
ks =k, =48500), L = (1, =1, = I3 =1,= 50000).
V =101,60

Dengan menggunakan rumusan sebelumnnya ~
TRC = 6.402.157,80
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Untuk nilai tegas € = (c; =c, =c3=¢, =C),
yang merupakan Kketetapan nilai. Untuk
contoh permintaan tahunan, biaya pemesanan,
biaya simpan, biaya backorder dan biaya
kerugian penjualan untuk model fungsi
keanggotaan fuzzy segitiga ditentukan dari
nilai rata-rata, maka nilai yang akan muncul
untuk R = 11256, C = 65500, H = 63000, K =
48500, L = 50000. Fungsi keanggotaan fuzzy
akan menjadi C= (¢, = ¢, = ¢3 =65500), R =
(ry = rp = r3= 11256), H = (hy = h, = hy=
63000), K = (ky = K, = ks =48500), L = (I, =

I, = |5 = 50000).

Untuk hasil dari @, V dan TRC menggunakan

nilai tegas maka hasil yang didapat adalah :

0 = 230,965

V =101,336
TRC = 6.384.220,93

Untuk membuktikan bahwa hasil dari nilai
tegas TRC untuk model fuzzy segitiga akan
sama dengan model backorder parsial tanpa

fungsi fuzzy dapat dihitung menggunakan

persamaan (2.6), (2.7) dan (2.22) Maka hasil
yang didapat :

Q = 230,965

V =101,336

TRC = 6.384.220,93

4. KESIMPULAN

Pengaruh EOQ terhadap inventory sangat erat
maka dengan menggunakan metode model EOQ
fuzzy dengan fungsi keanggotaan trapesium dan
segitiga menggunakan backorder parsial akan
berbeda dengan model EOQ tanpa menggunakan
fuzzy. Nilai Q optimal dan V optimal untuk model
fuzzy akan memiliki kenaikan dikarenakan dengan
menggunakan fungsi keanggotaan trapesium dan
segitiga memiliki beberapa nilai yang berbeda
tergantung kepada syarat dari fungsi keanggotaan
masing-masing nilainya bisa terjadi kenaikan atau
sama. Sedangkan tanpa fuzzy dia hanya memiliki

1 nilai tetap mengenai biaya-biaya. Oleh karena itu

dengan menggunakan model fuzzy dapat
mengatasi masalah perusahaan dalam
memperkirakan  biaya-biaya untuk  jangka

selanjutnya
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